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Abstrak

Suatu ungkapan dalam bahasa Jepang apabila dicetuskan pada kondisi atau situasi tertentu akan
menghasilkan makna yang berbeda. Namun kadang-kadang ungkapan yang berbeda dapat
menghasilkan makna yang sama. Persamaan makna atau sinonim (ruigigo) ini juga menjadi salah
satu faktor sulitnya mempelajari bahasa Jepang. Hal ini disebabkan proses penerjemahan bahasa
Jepang ke dalam bahasa Indonesia dengan tidak menggunakan padanan kata yang tepat maka akan
terjadi kesalahan dalam memahami apa yang dimaksud. Sehingga dalam penerjemahan bahasa
Jepang perlu penggunaan ungkapan yang tepat agar maksud yang Kita harapkan dapat
tersampaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperjelas makna penggunaan pola kalimat ~to
omou agar maksud atau apa yang ingin pengarang novel sampaikan dapat dipahami oleh pembaca.
Penelitian ini menggunakan metode padan, metode ini merupakan cara menganalisis data untuk
menjawab masalah yang diteliti dengan alat penentu berasal dari luar bahasa. Berdasarkan hasil
analisis penelitian, terdapat bermacam-macam makna ungkapan ~to omou juga makna pada
konjugasinya. Bentuk ini digunakan untuk mengungkapkan sesuatu/kejadian yang bersifat
emosional (dari hati), dalam bentuk ini terdapat makna yang sama juga makna yang berbeda.
Makna yang berbeda di pengaruhi subjek penutur, perubahan bentuk kalimat (konjungsi), objek
yang dinyatakan, dan waktu penuturan.

Kata kunci : makna ungkapan, ruigigo, ~to omou,
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ABSTRACT

A phrase in Japanese will have different meaning when conceived at certain situation or condition.
But sometimes different phrase can make the same meaning. The same meaning or synonym
(ruigigo) are also being the one of difficulty learning the Japanese. This is caused by not using
proper word when change the Japanese sentence into Indonesian that will make a mistake in
understanding what is meant. It is meant when changing the Japanese into Indonesian we must
using proper word so it will contain meaning that we want to. This research purpose is to
explaining the meaning of using ~to omou pattern so the intent or what the author want to can be
understood by the reader. This research using unified (padan) method, this method is a way to
analyze the data to answer the problem with determinants of instrument that derived from the
outside of languange. Based on the analysis of research, there are various meaning on ~to omou
pattern also on the conjugations. This phrase used to express something/events that have emotional
feeling (from heart), in this phrase also have same meaning and different meaning too. A different
meaning influenced by the subject, change of sentence form (conjunction), the object, and a time
when it uttered.

Keyword : meaning of phrase, ruigigo, ~to omou
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PENDAHULUAN

Ragam bahasa dalam bentuk tulis tentu tidak berbunyi seperti layaknya ragam
bahasa lisan atau bahasa yang memiliki intonasi tinggi atau rendah, sehingga tidak
dapat memberi makna ekspresi dan atau kondisi lawan bicara kita (Sudjianto dan
Dahidi, 2009, him. 210-211). Perbedaan ekspresi inilah yang mendorong kita secara
tidak langsung perlu memahami ragam bahasa dalam bentuk tulis pada bahasa Jepang.

Suatu ungkapan dalam bahasa Jepang apabila dicetuskan pada kondisi atau situasi
tertentu akan menghasilkan makna yang berbeda. Namun kadang-kadang ungkapan
yang berbeda dapat menghasilkan makna yang sama. Persamaan makna atau sinonim
(ruigigo) ini juga menjadi salah satu faktor sulithya mempelajari bahasa Jepang. Hal
ini disebabkan proses penerjemahan bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia dengan
tidak menggunakan padanan kata yang tepat maka akan terjadi kesalahan dalam
memahami apa yang dimaksud. Sehingga dalam penerjemahan bahasa Jepang perlu
penggunaan ungkapan yang tepat agar maksud yang kita harapkan dapat tersampaikan.

Salah satu ungkapan yang ingin penulis teliti adalah ungkapan ~ TO OMOU yang
terdapat dalam novel Toraberu x Romansu karya Ema Kohinata. Novel ini
menceritakan kehidupan sehari-hari beserta interaksi sosial tokoh utama terhadap
lingkungannya. Interaksi tokoh utama dan karakter pendukung dalam novel ini dapat
berupa pernyataan, ungkapan maksud, rencana atau keinginannya satu sama lain.
Novel ini mengandung banyak pola kalimat ~ to omou beserta perubahan bentuk
kalimatnya.

Pada novel Toraberu x Romansu, pola kalimat yang banyak digunakan adalah pola
kalimat ungkapan ~ to omou. Perhatikan beberapa kalimat berikut ini.

Q) Thzl, FHLEI EESTS]
REDZbole—Fxlos, ZNETET =7V ORMNVMANZEE Y FZE 722 {1 E
TAS = ZALICELTWERIHNBHER, ©2VEZ20F2bEh
(Kohinata, 2012, him. 7)

“Watashi, ie de shiyou to omotteru”

ketsui no komotta hitokoto o hanatsu to, sore made cho téburu no mukaigawa ni
suwari kanman'na shigusa de supiin o kuchimoto ni hakonde ita Okouchi Akane
ga, pitatsu to sono-te o tomare

“Aku bermaksud untuk tinggal diluar rumah”

Dengan mantap aku mengatakannya, Ayah yang tengah duduk di seberang meja
sedang menyuapkan sendok ke arah mulut, berhenti seketika

Kalimat di atas berpola ~ you to omotteiru, pola ini adalah perubahan pola kalimat
dasar dari ungkapan ~ to omou menjadi ~ you to omoimasu. Kalimat ini
mengungkapkan bahwa tokoh ‘saya’ (watashi) berencana/bermaksud untuk tidak lagi
tinggal ditempatnya saat ini (rumah), dilihat dalam narasi ‘dengan mantap aku
mengatakannya’ ini mengandung arti bahwa tokoh ‘saya’ telah merencanakan cukup
lama hingga menunggu waktu yang tepat untuk disampaikan kepada ayahnya. Lihat
kalimat berikutnya.

(2 FxhiEnNs LTV Rho7e b LRI, LIk < EfHA 7 £ @)
727 7= (Kohinata, 2012, him. 18)
Masaka hanko sareru to omotte inakattarashi chichi wa, shibaraku ude o kunda
mama ugokanakatta
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Ayah terdiam dengan tangan terlipat di dadanya, Ayah tampaknya tidak
memikirkan bahwa aku akan menolaknya.

Kalimat ini memiliki kemiripan pola dengan kalimat sebelumnya, namun
perbedaannya terdapat pada kata yang mengikuti bentuk ini ~to omotte
inakattararashii. Kalimat ini mengungkapkan sudut pandang dari pengarang novel
yang menyatakan apa yang dimaksud oleh orang ketiga (Ayah Suzuka) kepada
pembaca.

Kedua bentuk tersebut sama bentuknya, namun memiliki makna yang berbeda.
Oleh karena itulah alasan meneliti ungkapan tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual (Sutedi, 2011,
him. 58). Sedangkan menurut Azwar (2012, hlm. 6) berdasarkan kedalaman
analisisnya penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi,
yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah
untuk dipahami dan disimpulkan. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka penulis
melakukan penelitian menggunakan jenis penelitian deskriptif.

Objek yang diteliti yaitu makna to omou yang terdapat dalam kalimat pada novel
Toraberu x Romansu beserta makna pada perubahan bentuknya. Objek ini dipilih
berdasarkan bahwa bentuk ini memiliki pandanan kata dalam bahasa Indonesia yang
berbeda-beda.

Pada studi ini, berdasarkan makna bahasa Jepang pada pola kalimat ~to omou,
dalam bahasa Indonesia pun bentuk ini memiliki pandanan kata yang banyak. Sesuai
dengan metode yang digunakan dalam penelitian, penulis menjabarkan langkah-
langkah penelitian sebagai berikut :

a. Tahap pertama penulis melakukan langkah awal penelitian berupa studi literatur
yaitu mengkaji atau mencari penjelasan tentang bentuk to omou dalam literatur
bahasa Jepang, maupun bahasa Indonesia.

b. Berikutnya yaitu mencari kalimat ~to omou pada novel, lalu dkumpulkan.

c. Kemudian kalimat tersebut dianalisis.

d. Dari hasil data penelitian, kalimat ~to omou dideskripsikan.

e. Terakhir dalam bentuk skripsi, penulis melaporkan hasil penelitian kalimat ~to
omoul.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang didapat dari novel Toraberu x Romansu adalah sebagai berikut :

No pgit HMENE =i

1| TEES Vv X
2 | TERWET) Vv X
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3 (k9 ESTWVWET |

4 rk,E&EI\/)‘/CI/\%)J

< |<|X
< |[xX | <

5 rk,E&EI\/)‘/CI/\f:J

6 reBo7- ) '\/ '\/

Berdasarkan tabel diatas, bentuk tersebut menyatakan ungkapan isi pikiran dan
maksud melakukan sesuatu atau kedua-duanya. Berikut adalah pandanan kata dalam
bahasa Indonesia apabila diterjemahkan.

e Makna Kalimat Bentuk & /&5 |
Bentuk ini memiliki makna untuk menyatakan pendapat penutur dalam bentuk

bahasa tulisan, Ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia pandanan katanya
yaitu ‘saya rasa/pikir/kira...” (Riza, t.t).

e Makna Kalimat Bentuk & By &9
Bentuk ini mengungkapkan pendapat atau penilaian penutur kepada lawan
bicaranya (Yoshio, 2009, him. 184). Ketika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia pandanan katanya yaitu “saya pikir...” (Rohadi, 1997, him. 50).

e Makna KalimatBentuk (X 5 L Eo>TW\5 |
Bentuk ini memiliki makna makna menyatakan maksud/rencana penutur, dalam
bahasa Indonesia memiliki arti “bermaksud akan melakukan...” (Rohadi, 1997, him.
55).

e Makna Kalimat Bentuk & - Tuw\% |
Bentuk ini memiliki makna menyatakan pendapat penutur atau selain penutur
(bukan orang pertama), Bentuk ini diartikan “pikir...” (Rohadi, 1997, him. 50).

e Makna Kalimat Bentuk & .- Cu 7z |
bentuk ini digunakan untuk mengungkapkan apa yang terpikirkan oleh penutur
pada saat kejadian berlangsung. Salah satunya lagi yaitu, penutur mengetahui
bahwa pendapat/penilaiannya memiliki dampak jangka panjang (Yoshio, 2009,
him.186). Dalam bahasa Indonesia diartikan “pikir...” (Rohadi, 1997, him. 50).

e Makna Kalimat Bentuk & - 7- |
Bentuk ini digunakan untuk menyatakan apa yang telah dipikirkan penutur dalam

bentuk lampau, Kemudian yang kedua yaitu penutur telah memperkiraan
kejadian/hal yang telah terjadi (Yoshio, 2009, him.186). Arti bahasa Indonesia yaitu
“telah/sudah...” (Sutedi, 2007, him. 27 & 82).
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4.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa makna kalimat
& & 5 | adalah lebih bersifat apa yang diungkapkan dari hati penutur secara
pribadi, bentuk ini beserta bentuk-bentuk perubahannya (konjugasi) digunakan untuk
mengungkapkan sesuatu atau kejadian yang bersifat emosional (menggunakan
hati/perasaan) atau maksud yang realisasinya bisa terjadi atau tidak. Makna yang
berbeda di pengaruhi subjek penutur, perubahan bentuk kalimat (konjungsi), objek
yang dinyatakan, dan waktu penuturan.
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INBRIBRREWZ/NR TR I~ vx o~ A ] IZBIF5
[~ L5 REDOEWRDIHT

1. (ZFLCHIZ

BrOEZSEIGELEEL ) 2ENRL T, EHHA EnTRFEN, £
L THTFPIZERIOBWR EGAER LMD Z LA TE/  (Sudjianto & Dahidi,
2009 : 210-211) , ZORHED BAFEORBUZIIZBZSELFFLSELM S & &
DL RTIILZR B0,

FEEDKRMETZITREBTEFHEIND L&, HAGBEORBUIR 2 2 EWEZFFO,
UL, FRICITRZ 2R CHEUBEKRZR-E 2B TEx %, RUEKE
I3EEE (D0 ED) X, AREPEEN TS ETHEO—D>THH D,
ZHTARENOA Y RRUTERICHRT 2L &, MESTZSELM - T,
BN EDD, 206, BT 5K, ELWRBZM S Z & T, ELWVWEK
BEDHENTE D,

WF7EE X — o> DEBREZMIE L T, Z ORI/ BE BT EW /NG Tk
TN xBw AN~ ERO REOBEWRSIT TH D, T DO/NHIZANE &4
Rl LT, MEEDOHRZITEEBEDORIL L DIFEFRNT ORI L N HEDORELE
HoT, ~LEITUETERNZNTH D,

oML TR~ vxma~w A ] T ERLS FEHIZ~EE S THDH, kD
SR A LTS 7230,

(1) brzl, FHLES EESTH])

REOZbol—F&loE, TNETET—7/LORDVMANIEE Y §&
BARMEECTA = 2O TITEAL TV KITNAE R, B2 Y EZ20F
ZIEEh (AT, 2012 1 7)

ZOXHNE (=Ko LB BEHEST, 20T T~E/-5 ) E1rb

[~&H LS I bIEHT 5, SELENBIEDOLFT (F—2) 28097
ETHTHDH, T LT, WOXHE RS,

(2 TEMLEHEND LB TR LRI, LIEs< s EAT

FFE o7 (/NHIME, 2012 : 18)

ZOXHT T~ BoTniholb L BEMES, RUBTTRN, &
LRI THH- T, ROZELEFETTH D,

F IR ®H-> T, XHOERITED , 72006, ZORIMIEE FZED
4oz Tho,

2. WHFRDOXIG K OTT ik

AT OERMTEERE D DI, FRRAIMETH D, ZOFBAIMIEIZE SR %
B 7 a s —2 v 2 LT, EEORMBE~DOXISTédH % (Sutedi, 2011 :
58) , £ LT, Azwar & A (2012 :6) I LD L. ZDOONTOIERSIIESI D,
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FLIRE TR, SRR 9 5 LR LT $572 T TH D, HE &
RPN AT L C, B S D LR L L TE D, 2D, oD I
D, WFRE L Z ORI T 2 BRI 5, ARFFEOxR I/ [T ~r
xBw AN LB | OFEWTH-> T, ZOHFEEDOHHBIE, 1~
RRITEETXD [~EHES | OERBHIOETH %,

Z DL T, [FkEOJim%ﬁﬁﬁéaﬁwéﬁ’i%ﬁ%f%éo:
DINTA > RV TERICEROIERER VS XN TH - T, IE6E DM
i ﬁb%gowfkﬁﬁﬁbé&wﬁﬁ%%mﬁé HThD, MR
HEN2HECHONT, kOXH>THD,

a. YD AT v T OMFIEEIISCHIC B ARGE E A > KRRV T8
e [=LHES | 1T T &L,
b. WIT/NFIZXD [~ ZRL T, ZOXEED D,
c. TIT, ZOXIMEE T 5,
d. BHROBLEND [~LEBH ] XEHHT D,
e. BITMFGEE N [~ LB 5 3OAERKERE LT, fsliliddguE =

T2,
3. WFFEDRE R
W DRERO/NH [ h T~ x v 2] IZUFOLBY TH 5,
No pei BENE BB
1] TERS V X
2 | TEenET) V X
3| [k9LEsTHET X V
4 | TEESTND Vv X
5 | TEE-STUVE ] V V
6 | Moz V V

FOFRIZESNT, ZOXFNIFEENREEEEZHALNCTDHZ LT,
FHHETHIENTED, LTI, FIRRT2E X112, £V FRRUTETEERL
Y2 H D,

(=L RO EE
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ZOXROERITIFZZETELDFELFTH- T, 4V FRUTEEIC
X ‘sayapikir/rasa/kira... 7 LW\ IH)EMHRTH D (Riza, tt),

(L EWET) STHOER
ZOXRNIFEL LB oBWTHDH, L, ZoOXAIEELE
WA ) Z L 23dH %5 (Yoshio, 2009 : 184), A v KX I TEEICIL  “saya
pikir...” £\ 95 EBTH 5 (Rohadi, 1997 : 50),

» [ ~EHEHEHSTH| HOEK
ZOXHOERITFHEOFE LFELITEMOGELFZETH-T, 41
KRR T B “bermaksud akan melakukan...” &£\ 9 EWRTH D
(Rohadi, 1997, him. 55),

s (~ESTWD | RO ER
ZOIOFTIRITFELFL AOBELRST LR TET, AV FRV Tk
\ZiX “pikir..” WO EKTH S (Rohadi, 1997 : 50),

n [~ LHESTUE) RO EE
O OERITBEDH HRERICE N TES T2 E2RTHIET
b, TNT, b9 12, FBELTHAEHICbEZ>THE b3 T& e
RO Z LI OWTEET L2 HIETH D (Yoshio, 2009 : 186), 1 >
KRR U TEEICIE “pikir...” &9 EBETH % (Rohadi, 1997 : 50),

w [~ E o7 T OEK
COXROBEWIIREDH HRFHICE 722 L ERREMETH L, £
T, 9 12, BERCEZ 722 LiZkLTENNGE L FOTALE
B TholoZ & &2Z D5 THERE L Tk~ 2% L Toh % (Yoshio, 2009 :
186), 1 » RAX T TERICIE  “telah/sudah..” &\ M Td 5 (Sutedi,
2007 : 27 & 82),

4, #bviz
TDFERMNS . FEwwmfH T 2 00781% TEEY | XOBERNEZEDOFE L T4
MAEL T, ZoOERBIZHEGER R (L) WEZ R OM ) kFE 2 R
THLEDIHELLIREEEZRITHIETH- T, EHTIHINEINELHO 22
W2 EThD, BARDEWRITEHLFOHEHE S TR EIN D,

5. ZE MR
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